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Abstract

Pesatnya perkembangan syariah dapat dilihat dari berkembangnya lembaga
keuangan syariah yang meningkat pesat. Lembaga keuangan syariah menjadi
solusi yang tepat atas kekhawatiran orang muslim dalam memilih lembaga jasa
keuangan. Salah satu lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia saat ini
adalah Bank Syariah Indonesia.Variabel dalam penelitian ini adalah pembiayaan
murabahah sebagai variabel (x) independent dan kepuasan nasabah sabagai
variabel (y) dependent. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif yaitu dengan analisis regresi linier sederhana yang memaparkan
pengaruh variabel yang mempengaruhi keadaan tanpa memanipulasi variabel
tersebut. Penelitian ini dilakukan di BSI KCP Bojonegoro Suropati.Hasil
penelitian dari perhitungan menggunakan analisis regresi sederhana diketahui
bahwa hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 terdapat pengaruh positif
signifikan antara pembiayaan murabahah terhadap kepuasan nasabah di di BSI
KCP Bojonegoro Suropati.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  zaman  diiringi
dengan perkembangan praktek ekonomi
syariah yang berkembang semakin pesat,
maka peran ekonomi syariah dalam
kehidupan sehari-hari semakin
tinggi.Pemerintah mengeluarkan UU No.7
Tahun 1992 tentang perbankan syariah
yang menjadi tonggak awal beroprasinya

bank  syariah  Indonesia.  Pesatnya
perkembangan syariah dapat dilihat dari
berkembangnya  lembaga  keuangan

syariah yang meningkat pesat. Lembaga
keuangan syariah menjadi solusi yang
tepat atas kekhawatiran orang muslim
dalam memilih lembaga jasa keuangan.
Lembaga keuangan syariah yang ada di
Indonesia saat ini meliputi Bank Syariah,
Koperasi Syariah, Baitul Mal wat

Tamwil(BMT), Asuransi Syariah,
Pegadaian Syariah, dan lain sebagainya.

Tujuan BSI vyaitu meningkatkan
kualias ekonomi untuk kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya, BSI memiliki usaha
bisnis yang bersifat mandiri, yang
ditumbuh kembangkan dengan swadaya
dan dan dikelola secara professional serta
berorientasi untuk kesejahteraan anggota
dan masyakat. Selain itu BSI mempunyai
peran  melakukan  pembinaan  dan
pendanaan berdasarkan sistem syariah.
Peran ini menegaskan arti penting sistem-
sistem syariah dalam kehidupan ekonomi
masyarakat.

Pembiayaan murabahah adalah salah
satu produk yang ada di BSI. Pembiayaan
murabahah sendiri merupakan jual beli
barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang telah  disepakati.
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Misalnya seseorang membeli barang dan
menjualnya kembali dengan keuntungan
tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut
dapat dinyatakan dalam nominal rupiah
maupun atau dalam bentuk presentase dari
harga pembeliannya, misalnya 10%- 30%.
Segala ketentuan tentang murabahah
diatur dalam Fatwa Dewan Syariah(DSN)
No: 04/DSN-  MUI/1V/2000.
Fatwa DSN ini antara lain mengatur
tentang ketentuan umum murabahah
dalam Bank  Syariah; ketentuan
muabahahkepada nasabah; jaminan dalam
murabahah; penunda pembayaran dalam
murabahah; utang dalam murabahah; dan
tentang bangkrut dalam murabahah.
Menurut santar syariah AAOIFI No.
8 tentang Murabahah : Dalil kebolehan
akad murabahah adalah sama dengan dalil
yang digunakan untuk kebolehan akad
jual beli; di antaranya adalah firman Allah
SWT: ".Allah telah menghalalkan iual
beli..." Sebagian ulama mendasarkan juga
pada firman Allah SWT: "Tidak dosa bagi
kalian untuk mencari karunia Alloh

SWT.." ini karena keuntungan (ribh)
memiliki makna yang sama dengan
"karunia”.

Pembiayaan yang paling banyak
disalurkan adalah pembiayaan berbasis
jual beli dengan akad murabahah. Hal ini
dikarenakan akad murabahah merupakan
akad jual beli yang cukup mudah untuk

diaplikasikan dalam penyaluran
pembiayaan saat ini. ! Didalam
aplikasinya murabahah merupakan

kontrak jual-beli dimana bank bertindak

1 Eko Haryono. (2023). Pemberdayaan Ekonomi Islam
Melalui Optimalisasi Zakat. Al
Fattahejournalsmaalmuhammadcepu, 1(01), 17-30.
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sebagai penjual sementara nasabah mendaftarkan diri ke BSI KCP
sebagai pembeli. Harga jual adalah harga Bojonegoro Suropati yang kemudian
beli  bank  ditambah  keuntungan. ditindak lanjuti oleh pihak BSI KCP
Walaupun akad murabahah ini sering Bojonegoro Suropati dengan survei
digunakan, namun sebagian masyarakat ketempat tinggal pemohon. Apabila

belum mengerti tentang implementasi
akad ini. Dalil tentang akad Murobaha
terdapat juga dalam Surat An-Nisa’ ayat
29.

“Hai orang-orang Yyang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu;

sesungguhnya  Allah adalah  Maha
Penyayang kepadamu”.
Dalam upaya memperkenalkan

produk pembiayaan murabahah dan

menarik minat masyarakat, strategi
promosi bank merupakan faktor yang
perlu diperhatikan bagi bank. Promosi
yang menarik dan efektif akan mampu
menarik minat nasabah menggunakan
produk dan jasa pelayanan bank. Promosi
adalah kegiatan marketing mix yang
terakhir setelah produk, harga dan tempat,
serta inilah yang paling sering
diidentikkan sebagai aktivitas pemasaran
dalam arti sempit. Tanpa promosi nasabah
tidak akan mengenal dan mengetahui
suatu bank maupun produk- produk yang
dimilikinya. Oleh karena itu, promosi
merupakan sarana yang paling utama
untuk menarik dan mempertahankan
nasabahnya.

Prosedur untuk menjadi nasabah di
BSI KCP Bojonegoro Suropati tidaklah
terlalu sulit. Masyarakat yang ingin
menjadi nasabah murabahah tinggal
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disetujui, maka BSI KCP Bojonegoro
Suropati akan segera mencairkan dana

murabahah kepada pemohon dalam
bentuk uang tunai atau barang yang
dibutuhkan oleh pemohon.

Keputusan adalah suatu proses
penelusuran masalah yang berawal dari
latar belakang masalah, identifikasi

masalah, kesimpulan dan rekomendasi.
Rekomendasi yang ada, kemudian dipakai
sebagai dasar dari pengambilan sebuah
keputusan. William J.  Stanton
mengatakan, keputusan pembelian produk
untuk kebanyakan produk hanyalah suatu
kegiatan rutin dalam arti yang sama. Saat
mengambil keputusan untuk memilih
produk Murobahah, nasabah dan calon
nasabah  tersebut  terlebih  dahulu
menganalisis hal-hal yang berhubungan
dengan produk tersebut. Nasabah akan
lebih mengenali dan memahami terlebih
jelas tentang produk pembiayaan yang
sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga

ketika nasabah mengambil keputusan
untuk  memilih salah satu produk
pembiayaan BSI, nasabah tersebut

mendapat kepuasan terhadap produk yang
telah dipilihnya.
Berdasarkan latar belakang diatas,

maka  peneliti mengambil  judul
“Pengaruh Produk Pembiayaan
Murabahah  Terhadap  Keputusan

Nasabah Di Bank Syariah Indonesia
Kcp Bojonegoro Suropati”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan oleh
peneliti ini adalah jenis penelitian kualitatif
sebagaimana yang kita ketahui bahwa
kualitatif adalah jenis penelitian tentang riset
yang bersifat deskriptif. Karena penelitian
yang akan dilakukan membutuhkan
penjelasan-penjelasan data langsung.

1. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan adalah
langkah yang paling strategis dalam
penelitian penelitian, pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai setting.
Berbagai sumber, dan berbagai cara.
Adapun teknik yang digunakan yaitu:
a. Pengamatan langsung ( observasi)
Yaitu proses mendapatkan informasi
yang diperlukan untuk menyajikan
gambaran rill suatu peristiwva atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan
penelitian2.

b. Wawancara ( interview)

Wawancara merupakan  metode
pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan sistematik dan
dibandingkan dengan tujuan peneelitian di
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Bojonegoro. Adakalanya juga
menghimpun data dari kelompok seperti
wawancara dengan  pimpinan  Bsi,
Pegawai Bsi, atau bahkan kepada Nasabah
Bsi.

Dokumentasi

Dokumen merupakan cacatan yang
sudah berlalu.dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya- karya
monumental dari seseorang . dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya cacatan
harian, sejarah  kehidupan, biografi,
dll.dokumen yang berbentuk gambar,

C.

2V . Wiratna Sujarweni, Metodologi

Penelitian Bisnis & Ekonomi,..., h. 32.
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misalnya foto, sketsa dll.3

Jenis penelitian yang di gunakan oleh
peneliti ini adalah jenis penelitian
kualitatif sebagaimana yang kita ketahui
bahwa kualitatif adalah jenis penelitian
tentang riset yang bersifat deskriptif.
Karena penelitian yang akan dilakukan
membutuhkan penjelasan-penjelasan data
langsung.

1. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan adalah langkah yang
paling  strategis dalam  penelitian
penelitian, pengumpulan data dapat
dilakukan  dalam berbagai  setting.
Berbagai sumber, dan berbagai cara.
Adapun teknik yang digunakan yaitu:

a. Pengamatan langsung ( observasi)
Yaitu proses mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk menyajikan gambaran
rill suatu peristiwa atau kejadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian .

b. Wawancara ( interview)
Wawancara merupakan metode
pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan sistematik dan
dibandingkan dengan tujuan peneelitian di
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Bojonegoro. Adakalanya juga
menghimpun data dari kelompok seperti
wawancara dengan  pimpinan  Bsi,
Pegawai Bsi, atau bahkan kepada Nasabah
Bsi.

C. Dokumentasi

Dokumen merupakan cacatan yang sudah
berlalu.dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya- karya monumental
dari seseorang . dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya cacatan harian, sejarah
kehidupan, biografi, dll.dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, sketsa
dil.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif
dan R&D., 240.
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1. Deskripsi Data yang berhubungan
dengan rumusan masalah kedua yaitu
Perkembangan Jumlah Nasabah Di
Bank Syariah Indonesia KC Bojonegoro
Beberapa Bulan Terakhir

Tabel 4.2 Perkembangan Dan Persentase
Jumlah Nasabah BSI KC Bojonegoro

Bulan Jumlah Perkemba | Persentas
Nasabah  |ngan e
Januari 14.725 - -
Februari [14.957 232 1,58%
Maret 15.334 377 2,50%
April 15.756 422 2,76%
Mei 16.212 456 2,80%
Juni 16.728 516 3,09%
Juli 17.253 525 3,10%
Agustus |20.000 2.747 15,9%
Sumber: Data diolah, 2022
Dilihat dari tabel diatas pada bulan

februari jumlah nasabah sebanyak 14. 725
nasabah, dari perkembangan jumlah
nasabah Di bulan Februari sampai dengan
bulan januari yaitu sebesar 1,58 %. Dan
bulan maret jumlah nasabah sebanyak
15.334 nasabah, perkembangan jumlah
nasabah di bulan ini ini mengalami
peningkatan sebesar 2,50%. Di bulan
berikutnya yaitu tahun bulan April jJumlah
nasabah sebanyak 15.756 nasabah, pada
bulan April ini perkembangan jumlah
nasabah kembali mengalami peningkatan
yaitu sebesar 2,76%. Di bulan berikutnya
yaitu tahun bulan Mei jumlah nasabah
sebanyak 16.345. nasabah, pada bulan
Mei ini perkembangan jumlah nasabah
kembali mengalami peningkatan yaitu
sebesar 2,80%. Di bulan Juni jumlah
nasabah sebanyak 16.876 nasabah, pada
bulan Juni ini perkembangan jumlah
nasabah kembali mengalami peningkatan
yaitu sebesar 3,09 %. Di bulan berikutnya

yaitu bulan juli  jumlah nasabah
sebanyak 17.253 nasabah, pada bulan juli
ini  perkembangan jumlah  nasabah
kembali mengalami peningkatan yaitu

sebesar 3,10%. Di bulan Agustus jumlah
nasabah mengalami peningkatan secara

2. Deskripsi
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signifikan dikarenakan, produk sudah
banyak dikenal dan diketahui manfaat dan
produk tersebut oleh masyarakat/calon
nasabah .

Dan pada Agustus jumlah nasabah
kembali mengalami peningkatan sebesar
15,9%, dikarenakan pihak bank lebih
meningkatkan  promosi dan  strategi
pemasaran produk deposito dibulan ini
agar lebih banyak lagi produk di bank
Syariah Indonesia kc bojonegoro ini
diketahui oleh masyarakat dengan begitu
akan lebih mudah untuk menarik minat
nasabah untuk menjadi nasabah di Bank
Syariah Indonesia KC Bojonegoro.

Data yang berhubungan
dengan rumusan masalah ketiga yaitu
Peran Promosi Terhadap
Perkembangan Jumlah Nasabah di
Bank Syariah Indonesia Kc Bojonegoro

Tabel 4.3
Biaya Promosi dan Jumlah Nasabah
Bank Syariah Indonesia KC Bojonegoro

Bulan Beban Promosi |Jumlah
Nasabah
Januari Rp 10.877.750 [14.725
Februari  |Rp 10.998.450 |14.957
Maret Rp 11.430.256 |15.334
April Rp 13.493.957 |15.756
Mei Rp 12.356.220 |16.212
Juni Rp 14.665.340 |16.728
Juli Rp 14.880.236 [17.253
Agustus Rp 15.348.573 {20.000

Sumber: Data Diolah, 2022

Pada Bulan Januari BSI KC Bojonegoro
mengeluarkan biaya promosi sebesar Rp
10.877.750 dan mendapatkan jumlah
nasabah sebanyak 14.725 orang, Bulan
Februari BSI KC Bojonegoro
mengeluarkan biaya promosi sebesar Rp
10.998.450 dan mendapatkan jumlah
nasabah sebanyak 14.957 orang, Pada
Bulan Maret BSI KC Bojonegoro
mengeluarkan biaya promosi sebesar Rp
11.430.256 dan mendapatkan jumlah
nasabah sebanyak 15.334 orang, Pada
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Bulan April BSI KC Bojonegoro
mengeluarkan biaya promosi sebesar
Rp13.493.957 dan mendapatkan jumlah
nasabah sebanyak 15.756 orang, Pada
Bulan Mei BSI KC Bojonegoro
mengeluarkan biaya promosi sebesar Rp
12.356.220 dan mendapatkan jumlah
nasabah sebanyak 16.212 orang, Pada
Bulan Juni BSI KC Bojonegoro
mengeluarkan biaya promosi sebesar Rp
14.665.340 dan mendapatkan jumlah
nasabah sebanyak 16.728 orang, Pada
Bulan Juli  BSI KC Bojonegoro
mengeluarkan biaya promosi sebesar Rp
14.880.236 dan mendapatkan jumlah
nasabah sebanyak 17.253 orang, Pada
Bulan Agustus BSI KC Bojonegoro
mengeluarkan biaya promosi sebesar Rp

15.348.573 dan mendapatkan jumlah
nasabah sebanyak 20.000 orang,
Berdasarkan data di atas terjadi ketidak

laziman, secara teoritis biaya promosi naik
maka jumlah nasabah pun juga naik dan
sebaliknya, jika biaya promosi menurun
maka jumlah nasabah pun akan menurun.
Tetapi pada bulan Mei biaya promosi
menurun sedangkan jumlah nasabah naik.
itu berarti bahwa menurunya biaya
promosi namun tidak menurunkan jumlah
nasabah Bank Syariah Indonesia KC
Bojonegoro karena strategi Promosi yang
diakukan oleh Bank Syariah Indonesia KC
Bojonegoro tidak memerlukan biaya yang
besar. Telah dijelaskan pada konsep
promosi yang dilakukan  oleh Bank
Syariah Indonesia KC Bojonegoro, bahwa
Bank Syariah Indonesia KC Bojonegoro
menggunakan konsep promosi yang
dilakukan tanpa mengeluarkan biaya.

Jadi Secara kesimpulan, kegiatan promosi
tetap berpengaruh terhadap jumlah
nasabah. Biaya Promosi yang dikeluarkan
Bank Syariah Indonesia KC Bojonegoro
menurun, namun tidak mempengaruhi
perkembangan jumlah nasabah yang BSI
KC Bojonegoro miliki, jadi tidak
selamanya biaya promosi itu dapat
meningkatkan jumlah nasabah, tetapi
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promosi dapat meningkatkan jumlah
nasabah dengan memaksimalkan bauran
promosi. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif, yaitu metode penelitian
yang menggunakan data berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.
Metode penelitian  kauntitatif — dapat
diartikan sebagai metode penilitan yang
berdasarkan pada filsafat positivesme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Produk Pembiayaan Murabahah di BSI

KCP Bojonegoro Suropati

Pembiayaan murabahah di BSI KCP
Bojonegoro Suropati adalah salah satu
produk yang ada di BSI. Pembiayaan
murabahah sendiri merupakan jual beli
barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang telah  disepakati.
Misalnya seseorang membeli barang dan
menjualnya kembali dengan keuntungan
tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut
dapat dinyatakan dalam nominal rupiah
maupun atau dalam bentuk presentase dari
harga pembeliannya, misalnya 10%- 30%.
Segala ketentuan tentang murabahah
diatur dalam Fatwa Dewan Syariah(DSN)
No: 04/DSN-  MUI/1V/2000.
Fatwa DSN ini antara lain mengatur
tentang ketentuan umum murabahah
dalam Bank Syariah; ketentuan muabahah
kepada  nasabah; jaminan  dalam
murabahah; penunda pembayaran dalam
murabahah; utang dalam murabahah; dan
tentang bangkrut dalam murabahah.
Menurut santar syariah AAOIFI No. 8
tentang Murabahah : Dalil kebolehan akad
murabahah adalah sama dengan dalil yang
digunakan untuk kebolehan akad jual beli;
di antaranya adalah firman Allah SWT:
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"..Allah telah menghalalkan iual beli..."
Sebagian ulama mendasarkan juga pada
firman Allah SWT: "Tidak dosa bagi
kalian untuk mencari karunia Alloh
SWT.." ini karena keuntungan (ribh)
memiliki makna yang sama dengan
"karunia".

Pembiayaan yang paling  banyak
disalurkan adalah pembiayaan berbasis
jual beli dengan akad murabahah. Hal ini
dikarenakan akad murabahah merupakan
akad jual beli yang cukup mudah untuk
diaplikasikan dalam penyaluran
pembiayaan saat ini. Didalam aplikasinya
murabahah merupakan kontrak jual-beli
dimana bank bertindak sebagai penjual
sementara nasabah sebagai pembeli.
Harga jual adalah harga beli bank
ditambah keuntungan. Walaupun akad
murabahah ini sering digunakan, namun
sebagian masyarakat belum mengerti
tentang implementasi akad ini.

2. Kepuasan Nasabah di BSI KCP
Bojonegoro Suropati
Kepuasan nasabah di BSI KCP

Bojonegoro Suropati merupakan rekfleksi
penilaian nasabah terhadap jasa Yyang
mereka rasakan pada waktu tertentu atau
bisa dikatakan sebagai pengalaman sejati
atau keseluruhan kesan nasabah atas
pengalamannya menggunakan jasa
perbankan.

Menurut Rangkuti dalam Tumbelaka &
Loindong(2013), kepuasan konsumen
adalah respon atau reaksi terhadap ketidak

sesuaian antara tingkat kepentingan
sebelumnya dan Kkinerja aktual yang
dirasakan setelah  penggunaan atau

pemakaian. Dengan demikian kepuasan
merupakan fungsi dari persepsi/ kesan
atas kinerja dan harapan. Jika Kkinerja
berada dibawah harapan, pelanggan tidak
puas. Jika Kkinerja memenuhi harapan,
pelanggan puas dan jika kinerja melebihi
harapan pelanggan amat puas dan senang.
Menurut  Kasmir (2017), kepuasan
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pelanggan adalah harapan atau perasaan
seseorang atas pembelian suatu barang
ataupun jasa. Artinya apa yang diharapkan
dapat dicapai oleh pelanggan sesuai
dengan kenyataannya.

Harapan dan kenyataan ini lah yang akan
menentukan kepuasan pelanggan.
Kepuasan nasabah yang diberikan bank
akan berimbas sangat luas bagi
peningkatan keuntungan bank, nasabah
akan loyal kepada bank, mengulangi lagi
membeli produknya dan
mempromosikanya kepada orang lain
disekelilingnya. Agar kita tahu bahwa
nasabah puas atau tidak puas berhubungan
dengan bank, maka perlu adanya alat ukur
untuk menentukan kepuasan nasabah,

indikator kepuasan nasabah sebagai
berikut :
1. Kepuasan pelanggan keseluruhan

(overral customer service)

Dimensi kepuasan pelanggan

Konfirmasi harapan (confirmation of

expectation)

Niat beli ulang (repurchase intention)

Kesediaan untuk  merekomendasi

(willingness to recumend)

Ketidakpuasan pelanggan (customer

dissatifaction)

3. Pengaruh Pembiayaan Murabahah
terhadap Kepuasan Nasabah di BSI
KCP Bojonegoro Suropati

2.
3.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dari perhitungan regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa nilai sig.
0,00 < 0,05 yang berarti pembiayaan
murabahah berpengaruh terhadap
kepuasan  nasabah di KCP
Bojonegoro Suropati.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Nurjanah
(2018), Evi Asmayadi, Sri Hartini (2015),
Rizal Wahyu Kusuma (2015) vyang
menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

BSI
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nasabah.

Pengaruh positif pembiayaan murabahah
terhadap kepuasan nasabah ini terjadi
karena selama ini pembiayaan murabahah
merupakan jenis pembiayaan yang
diminati masyarakat. Semakin banyak
pembiayaan murabahah yang disalurkan,
maka akan menghasilkan pendapatan yang
semakin tinggi yang berpengaruh terhadap
kepuasan nasabah.

Besarnya pembiayaan murabahah yang di
salurkan oleh bank akan menjadi sumber
utama dalam kontribusinya memperoleh
pendapatan berupa margin/mark up pada
bank, dengan diperolehnya pendapatan
mark up tersebut sehingga berpeluang
untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih akan semakin besar kemudian akan
mempengaruhi  peningkatan  kepuasan
nasabah Penelitian ini  menunjukkan
bahwa kemampuan suatu Bank Umum
Syariah dalam meningkatkan pengelolaan
pembiayaan murabahah akan
meningkatkan rasio tingkat kesehatan
Bank Umum Syariah.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian kesimpulan yang
didapat adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan murabahah di BSI KCP
Bojonegoro Suropati adalah salah satu
produk yang ada di BSI. Pembiayaan
murabahah sendiri merupakan jual beli
barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang telah
disepakati. Misalnya seseorang
membeli barang dan menjualnya
kembali dengan keuntungan tertentu.
Berapa besar keuntungan tersebut dapat
dinyatakan dalam nominal rupiah
maupun atau dalam bentuk presentase
dari harga pembeliannya, misalnya
10%- 30%.

2. Kepuasan nasabah di BSI KCP
Bojonegoro Suropati merupakan
rekfleksi penilaian nasabah terhadap
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jasa yang mereka rasakan pada waktu
tertentu atau bisa dikatakan sebagai
pengalaman sejati atau keseluruhan
kesan nasabah atas pengalamannya
menggunakan jasa perbankan.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dari perhitungan regresi
linear sederhana menunjukkan bahwa
nilai sig. 0,00 < 0,05 yang berarti
pembiayaan murabahah berpengaruh
terhadap kepuasan nasabah di BSI KCP
Bojonegoro Suropati.
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